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ABSTRAK

Dalam penyelenggaraan makanan di instalasi gizi membutuhkan penjamah
makanan yang memahami hygiene dan sanitasi makanan. Resiko terjadinya
kontaminasi silang pada saat pengolahan makanan di rumah sakit sangat besar
karena dilakukan secara bersamaan. Faktor yang mempengaruhi perilaku
hygiene dan sanitasi makanan yaitu dari pengetahuan penjamah makanan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang
hygiene sanitasi dengan perilaku Tenaga Penjamah Makanan di Instalasi Gizi
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya.

Metode penelitian adalah penelitian analitik, untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara dua variable secara observasional. Populasi yang
digunakan yaitu total sampling sebanyak 21 orang penjamah makanan. Teknik
analisis yang digunakan adalah deskriptif dan analisis statistik dengan
menggunakan uji korelasi-spearman (o< 0,05) untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan pengetahuan tentang hygiene sanitasi dengan perilaku Tenaga
Pengolah Makanan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya.

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan tentang hygiene dan sanitasi
makanan yang berpengetahuan baik sebanyak 7 orang (33%) ,yang
berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (57%) dan yang berpengetahuan
rendah sebanyak 2 orang (10%). Tingkat perilaku penjamah makanan
menunjukkan bahwa tingkat perilaku hygiene dan sanitasi makanan yang
perilakunya baik sebanyak 16 orang (81%) ,yang perilakunya cukup sebanyak
3 orang (14%) dan yang perilakunya rendah sebanyak 2 orang (10%). Hasil
uji korelasi-spearman menunjukkan diperoleh angka probabilitasnya 0,906
Kesimpulan tidak ada hubungan antara pengetahuan hygiene sanitasi dengan
perilaku penjamah makanan p = 0,906 ( p > 0,050 ).
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ABSTRACT

In food celebration at installation of nutrition needs of fooder that understand
about hygiene and food sanitation. The risk of cross contamination in a food
management at hospital is very large because it did at the same time. The factor
which influence of hygiene and food sanitation attitude is from fooder
knowledge. The purpose of research for knowing of the relation between
knowledge about sanitation hygiene with fooder attitude in Hospital Instalation
Nutrition Haji Surabaya.

The research method is analytical research, to find the causal relationship
between two variables observasional.There are 21 respondents from all of the
food handlers. The analysis technique that are used, are descriptive and the
statistic analysis using the spearman’'s correlation test (a<0,05) to determine if
there's a relation between sanitary hygiene knowledge with the behaviour of
food processors in Hospital Instalation Nutrition Haji Surabaya

The Result of research got level of knowledge of hygiene and food sanitation
are : those who have the best understanding are 7 people (33%), 11 people
(57%) have better understanding, and 2 people (10%) have bad understanding.
The behavioral level of food handlers shows that the level of hygiene behavior
and food sanitation are behave good are 17 people (81%), who behave normal
are 3 people (14%), and who behave abnormal are 2 people (10%).The result of
the spearman's correlation test shows that the number of probability is 0,906.

Conclusion There is no relationship between knowledge of sanitation hygiene
and the behavior of food handler p = 0,906 ( p > 0,050 ).
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